ABSTRACT
Taxes are one of the largest sources of opinion in a country that can be obtained from taxpayers. Taxpayers are entities or individuals stipulated in laws and regulations as subjects to carry out tax obligations. Land and building taxes are one of the groupings of types of taxes. Land and building tax payments are mandatory for taxpayers, both offline and online. The collection of land and building taxes that took place in Cobanjoyo village was carried out by the village government. Land and building tax payments in each hamlet often do not reach the target. 
The focus of this research is: 1) How is the practice of collecting land and building taxes in Cobanjoyo village, Kejayan district, Pasuruan regency? 2) What is the perspective of tax law on the collection of land and building taxes in Cobanjoyo village, Kejayan district, Pasuruan regency? 3) Why is the acquisition of land and building tax collection in Cobanjoyo village, Kejayan district, Pasuruan regency not according to the target?. 
The objectives of this study are: 1) To find out how the practice of collecting land and building taxes in Cobanjoyo village, Kejayan district, Pasuruan regency. 2) To find out how the tax law perspective on the collection of land and building taxes in Cobanjoyo village, Kejayan district, Pasuruan regency. 3) To find out why the land and building tax collection in Cobanjoyo village, Kejayan district, Pasuruan regency is not according to the target. 
This research is a descriptive research using a legal sociology approach. Data collection techniques are carried out through observation, interviews, and documentation. Data analysis is carried out through several stages: 1) Data processing 2) 
Content analysis 3) Concluding. The validity of the data applied in this study is source triangulation. 
This research came to the conclusion that 1) The practice of collecting land and building taxes in Cobanjoyo village is collected by all village officials coordinated by the village secretary. The collection is carried out to taxpayers who have the obligation to pay the tax payable. The implementation of land and building tax collection lasts from April to July. 2) The collection of land and building taxes in Bugoharjo village, Pucuk district, Lamongan regency is allowed in the tax law. 3) The factors that affect the acquisition of land and building tax collection in Bugoharjo village are due to the lack of knowledge, understanding and lack of socialization from the government to taxpayers about their rights and obligations in taxation. This results in a lack of public awareness to pay taxes.
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ABSTRAK
Pajak merupakan salah satu sumber pendapat terbesar pada suatu negara yang bisa didapatkan dari wajib pajak. Wajib pajak merupakan badan atau perorangan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan sebagai subjek untuk melaksanakan kewajiban perpajakan. Pajak bumi dan bangunan merupakan salah satu dari pengelompokan jenis-jenis pajak. Pembayaran pajak bumi dan bangunan adalah keharusan yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak, baik secara offline maupun online. Pemungutan pajak bumi dan bangunan yang berlangsung di desa Cobanjoyo dilakukan oleh pemerintah desa. Pembayaran pajak bumi dan bangunan pada setiap dusun seringkali tidak mencapai target. 
Fokus penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik pemungutan pajak bumi dan bangunan di desa Cobanjoyo kecamatan Kejayan kabupaten Pasuruan? 2) Bagaimana perspektif hukum pajak terhadap pemungutan pajak bumi dan bangunan di desa Cobanjoyo kecamatan Kejayan kabupaten Pasuruan? 3) Mengapa perolehan pemungutan pajak bumi dan bangunan di desa Cobanjoyo kecamatan Kejayan kabupaten Pasuruan tidak sesuai target?. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui Bagaimana praktik pemungutan pajak bumi dan bangunan didesa Cobanjoyo kecamatan Kejayan kabupaten Pasuruan. 2) Untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum pajak terhadap pemungutan pajak bumi dan bangunan di desa Cobanjoyo kecamatan Kejayan kabupaten Pasuruan. 3) Untuk mengetahui mengapa perolehan pemungutan pajak bumi dan bangunan di desa Cobanjoyo kecamatan Kejayan kabupaten Pasuruan tidak sesuai target. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan sosiologi hukum. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Analisis data dilaksanakan melalui beberapa tahapan : 1) Data processing 2) 
Content analysis 3) Concluding. Keabsahan data yang diterapkan pada penelitian ini yaitu triangulasi sumber. 
Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) Praktik pemungutan pajak bumi dan bangunan di desa Cobanjoyo dipungut oleh seluruh perangkat desa yang dikoordinir oleh sekretaris desa. Pemungutan tersebut dilakukan kepada wajib pajak yang mempunyai kewajiban membayar pajak terutang. Pelaksanaan pemungutan pajak bumi dan bangunan berlangsung dari bulan April hingga bulan Juli. 2) Pemungutan pajak bumi dan bangunan di desa Bugoharjo kecamatan Pucuk kabupaten Lamongan diperbolehkan dalam hukum pajak. 3)faktor yang mempengaruhi perolehan pemungutan pajak bumi dan bangunan di desa Bugoharjo tidak sesuai target adalah karena kurangnya pengetahuan, pemahaman dan tidak adanya sosialisasi dari pemerintah terhadap wajib pajak tentang hak dan kewajiban dalam perpajakan. Sehingga mengakibatkan kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar pajak.
Kata Kunci : Pemungutan, Pajak Bumi dan Bangunan, Pemerintah desa. 



